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Info Artikel Abstrak
Diterima Desember 2017 Penambahan senyawa Ti0, pada cat diketahui dapat memberikan warna putih pada cat dan filter
Disetujui Januari 2018 sinar UV. Pada penelitian ini, serbuk TiO, sebesar 0.2 g, 0.4 g, 0.6 g, 0.8 g,1.0gdan 1.2 g
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masing-masing dilarutkan pada 10 ml cat untuk dijadikan pelapis. Hasil penelitian menunjukan
bahwa variasi campuran bahan tersebut mempengaruhi kalor jenis pelapis. Semakin banyak
serbuk Ti0, yang dicampurkan maka kalor jenis akan semakin kecil. Hal ini mengindikasikan
bahwa pelapis tersebut tidak menyerap panas melainkan memantulkan panas. Pelapis ini dapat
diaplikasikan pada bagian bangunan yang sering terpapar sinar matahari sehingga tercapai
Kenyamanan Thermal dalam ruangan.
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PENDAHULUAN

Radiasi matahari memancarkan sinar
ultra violet (6%), cahaya tampak (48%) dan
sinar infra merah yang memberikan efek panas
sangat (46%).  Hasil
menunjukkan bahwa radiasi matahari adalah

besar penelitian
penyumbang jumlah panas terbesar yang masuk
ke dalam bangunan. Usaha untuk mendapatkan
kenyamanan thermal adalah mengurangi
perolehan panas. Perolehan panas dapat
dikurangi dengan menggunakan bahan atau
material yang mempunyai tahan panas yang
besar, sehingga laju aliran panas yang
menembus bahan tersebut akan terhambat.
Warna-warna muda seperti warna putih
memiliki angka serapan kalor yang lebih sedikit
yaitu berkisar antara 10% -15% sedangkan pada
warna tua seperti hitam dapat menyerap kalor
sampai 95%. TiO, sering digunakan di berbagai
industri diantaranya industri pemurnian air,
sensor gas, pewarna yang menghasilkan warna
putih pada cat, dan kosmetik. Titanium
dioksida (TiO,) merupakan bahan kimia bersifat
semikonduktor dan fotokatalis yang dapat
Disintesis melalui proses sulfat dari TiOSO4
dan kalsinasi pada suhu 800° C - 1000 °C.
Pencampuran TiO, pada cat pelapis bangungan
diharapkan dapat mengurangi panas karena cat

pelapis tersebut dapat memantulkan panas.
METODE EKSPERIMEN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kalor jenis pada bahan pelapis
untuk mengindakasikan keefektifan bahan

tersebut dalam menahan panas.

Pembuatan Bahan Pelapis

Variasi massa senyawa TiO, sebesar 0.2
g, 04¢g 06g 0.8 gdan 1.0 g masing-masing
dilarutkan kedalam 10ml cat berwarna putih.

Uji Penyerapan Kalor
Perbedaan tingkat penyerapan kalor pada
variasi bahan pelapis dapat diketahui dengan
cara menghitung besar kalor jenis setiap bahan
pelapis. Besar kalor jenis bahan pelapis dapat
dihitung menggunakan persamaan dibawah ini:
Q =m.c. AT (D
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Dengan Q = kalor (J)
m = massa (Kg)
¢ = kalor jenis (kj/kg. K)
AT = Selisih temperature (K)

Pengujian penyerapan kalor dilakukan
dengan langkah-langkah berikut, pertama
melarutkan senyawa TiO, sebesar 0.2 g, 0.4 g,
0.6 g, 0.8 g dan 1.0 g masing-masing dilarutkan
kedalam 10ml cat berwarna putih, kemudian
mengukur temperature awal masing-masing
bahan pelapis. Selanjutnya memberikan kalor
kepada masing-masing bahan pelapis secara
radiasi selama 5 menit. Kemudian mengukur
akhir
pelapis. Terakhir menghitung kalor jenis untuk

temperature masing-masing  bahan

masing-masing bahan pelapis.

Teknik Analisi Data

Teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier
yang bertujuan untuk mengetahui korelasi

antara massa TiO, dan kapasitas panas sampel.

analisis regresi linier menggunakan dua
persamaan dibawah ini:
_ __ExSy
by =n.Yxy PR 2)
by = y — bx 3)

Sehingga didapat persamaan regresi
Yy =by+ bix 4
Korelasi antara massa TiO, dengan
kapasitas panas dapat dihitung dengan rumus

dibawah ini
X y)
Y)Y y-(Xx)?) )

TERLYY - e

Tidak ada hubungan linier antara
variabel x dan y jika r hitung lebih kecil dari

tabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil oksida
kedalam cat berwarna hitam dengan variasi
massa titanium dioksida dapat dilihat pada
Gambar 1.

percampuran titanium
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Gambar 1. Sampel 1,2,3,4,5 dan 6

Hasil radiasi panas selama 5 menit pada
sampel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data hasil radiasi sampel

T T
0Q) mkg  awal  akhir (AK T) ;Q(kJ/ k
X X
12032 02x10° 303 3047 1.7 204544
12032 04x10° 303 3046 16 192512
12032 0.6x10° 303 3044 14 168.448
12032 0.8x10° 303 3043 13 156.416
12032 1.0x10° 303 3042 12 144.384
12032 12x10° 303 3041 1.1 132.352

Hasil radiasi sebesar 1203.2 J pada

masing-masing sampel selama lima menit
menghasilkan perubahan suhu yang berbeda-
beda. Kenaikan suhu paling besar terjadi pada
sampel satu yaitu sebesar 1.2°K pada massa
TiO, 0.2 mg yang merupakan variasi massa
paling kecil. Kemudian kenaikan suhu semakin
mengecil dengan bertambahnya massa senyawa
TiO, Kenaikan suhu paling sedikit sebesar
1.2°K terjadi pada sampel 6 dengan massa
senyawa TiO, sebesar 1.2 mg. Hal ini
menunjukkan massa TiO, berbanding terbalik
dengan suhu sampel. Semakin besar massa TiO,
yang dicampurkan pada sampel, maka semakin
lambat kenaikan suhu pada sampel. Hal ini
disebabkan karena senyawa TiO, memililki
karakter tidak dapat
Kemampuan sampel dalam menyimpan

ditunjukkan oleh besar kapasitas panas dari

menyimpan panas.

sampel. Pada tabel menunjukan bahwa semakin
besar massa TiO, maka akan semakin kecil
kapasitas panas bahan tersebut.

Untuk menunjukkan hubungan massa
TiO, dengan kapasitas panas sampel secara
matematis maka diperlukan analisis data regresi
dari data grafik linear sampel. Grafik tersebut
ditunjukkan pada Gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Hasil pengukuran intensitas

pencahayaan pada ruang C410.

Dengan menggunakan analisis regresi
linier didapatkan persamaan grafik = 218.18 +
73911x , r=0.99216 , R? =0.9844. Dari
harga tabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n
= 6 diperoleh r =0,811 dan untuk 1%
diperoleh r tabel =0.959. Karena r hitung lebih
besar dari r tabel maka terdapat korelasi yang
signifikan antara massa TiO, dengan kapasitas
panas sampel. Koefisien determinasi R? =
0.9844 menjelaskan bahwa 98,44% kapasitas
panas sampel ditentukan oleh massa TiO, dan
sisanya 1,56% ditentukan faktor lain.

SIMPULAN
Massa senyawa TiO, berpengaruh
terthadap kapasitas panas sampel dimana

semakin besar massa maka kenaikan suhu akan
semakin mengecil sehingga kapasitas panasnya
pun mengecil. Hal ini mengindikasikan bahwa
sampel pelapis tersebut tidak dapat menahan
panas atau dengan kata lain memantulkan
panas.
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